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Di Hutan Karangturi , Timo si harimau kecil melihat Bono dan

Gaga sedang bermain panjat pohon.

“Wah seru sekali! Aku juga mau coba!” kata Timo dengan mata

berbinar.

Tapi saat ia mencoba naik batang pohon… 
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“Ups! Licin!” Timo terpeleset dan jatuh ke rumput. 

Semua teman kaget.

“Kamu tidak apa-apa, Timo?” tanya Bono.

 “Iya, tapi… sulit sekali,” kata Timo sambil menatap pohon itu ragu-

ragu.
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Gaga si Gajah pun memberikan semangat untuk Timo.

“Kalau jatuh, artinya kamu sedang belajar,” katanya lembut.

“Coba lagi pelan-pelan, Timo. Aku yakin kamu bisa.”

Timo menatap pohon itu lagi.

Ia menarik napas dalam-dalam. “Oke, aku coba lagi!”

Dengan kaki kecilnya, Timo memegang erat batang pohon dan

naik perlahan.

Satu langkah… dua langkah… lalu....

“Aku naik sedikit! Aku bisa!” serunya gembira. 
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Keesokan harinya, Timo mulai belajar memanjat lagi, saat hampir

sampai di dahan terendah, tiba-tiba ....

“Krek!” — Dahan kecil patah!

Timo terjatuh lagi ke rumput, kali ini sambil tertawa kecil.

“Hahaha! Aku jatuh lagi! Tapi tidak apa-apa, aku kuat kok!” katanya

sambil bangkit.

“Itu baru Timo yang tangguh!” seru Mimi dan Rubi sambil bertepuk

tangan.

Timo mencoba lagi, kali ini dengan lebih hati-hati.

Langkah demi langkah… dan akhirnya ia sampai di dahan rendah! 
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“Aku berhasil!”

Semua teman bersorak riang, “Horeeee! Timo hebat!”

Timo tersenyum bangga tapi tetap rendah hati.

“Ternyata, jatuh itu tidak apa-apa asal kita mau bangkit lagi!”

Mereka pun bermain bersama sambil tertawa bahagia di bawah

pohon rindang. 
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Anak yang tangguh tidak mudah menyerah saat
gagal. Setiap jatuh adalah kesempatan untuk bangkit

dan belajar lagi.
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